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GAMBARAN PENYIMPANAN OBAT HIGH ALERT 

DI INSTALASI FARMASI RAWAT JALAN 

RUMAH SAKIT DI KABUPATEN KARAWANG 

 
 

ABSTRAK 

 
Obat High Alert adalah obat yang memiliki risiko tinggi yang berbahaya apabila 

penggunaannya tidak tepat. Permenkes Nomor 72 Tahun 2016 Tentang Standar 

Pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit mewajibkan Rumah Sakit 

mengembangkan kebijakan tentang pengelolaan obat yang bertujuan menjaga 

keamanan obat-obat high alert. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

gambaran penyimpanan obat high alert di Instalasi Farmasi Rawat Jalan salah satu 

Rumah Sakit di Kabupaten Karawang. Metode penelitian menggunakan metode 

deskriptif untuk menggambarkan penyimpanan obat high alert. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa total obat high alert yang ada di Instalasi Farmasi Rawat Jalan 

salah satu Rumah Sakit di Kabupaten Karawang yaitu 60 obat dengan faktor 

kesesuaian yang diamati yaitu penyimpanan obat disimpan terpisah sebesar 

96,67%, disimpan berdasarkan abjad dan jenis sediaan sebesar 100%, dan FEFO 

sebesar 100% (First Expired First Out) dan pelabelan obat high alert sebesar 

85%. Sehinggga dapat disimpulkan bahwa total kesesuaian penyimpanan obat 

high alert yaitu 95,42%, dari total tersebut dapat disimpulkan bahwa masih ada 

yang belum sesuai sepenuhnya dengan SOP yang berlaku. 

 

Kata kunci :penyimpanan, obat high alert, Rumah Sakit 



v  

 

 

ABSTRACT 

 
High Alert drugs are drugs that have a high risk of being dangerous if not used 

properly. According to Permenkes Number 72 of 2016 concerning Pharmaceutical 

Service Standards in Hospitals, it is mandatory for hospitals to develop policies 

regarding drug management in order to maintain the safety of high alert medicines. 

The purpose of this study was to determine the description of high alert drug storage 

in the outpatient pharmacy installation at district Hospital, Karawang. The results 

of this study are expected for pharmacy staff to improve storage and management 

of high alert drugs so that services can run optimally. The research method uses 

descriptive methods to describe high alert drug storage in the Outpatient Pharmacy 

Installation at district Hospital, Karawang. The results showed that the total high 

alert drugs in the Outpatient Pharmacy Installation of one of the hospitals in 

Karawang Regency were 60 drugs with the observed suitability factor, namely 

drug storage was stored separately by 96.67%, stored alphabetically and by type 

of preparation by 100% , and FEFO (First Expired First Out) of 100% and high 

alert drug labeling of 85%. So it can be concluded that the total suitability of high 

alert drug storage is 95.42%, of this total it can be concluded that there are still 

some that are not in accordance with the applicable SOP. 
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